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Abstrak

Perkembangan perbankan syari'ah dalam satu dekade
terakhir menunjukkan adanya percepatan, Meskipun demikian,
pangsa perbankan  syari’ah terhadap  perbankan nasional
masih dibawah target yang diharapkan. Kelompok masyarakat
mengambang - (floating  mass)  diduga masih mendominasi
nasabah di perbankan syari'ah. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengkaji variabel penentu nasabah dalam manabung
di bank syari’ah, khususnya aspek keuntungan bagi nasabah.
dengan mengambil sampel masyarakat Kota Yogyakarta. Dengan
pendekatan kuantitatif, regresi berganda, ditemukan bahwa faktor
layanan, referensi relasi, pendidikan dan religiusitas nasabah
berpengaruh positif terhadap permintaan tabungan. Di sisi lain,
aspek usia, dan referensi tidak signifikan pengaruhnya terhadap

permintaan tabungan di bank syari'ah.

Keywords: bank syari’ah. hukum bisnis Islam. religiusitas
ekonomi.
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A. Pendahuluan
y lima tahun terakhir. perkembangan industy;
stri

i*ah di Indonesia menunjukan percepatan
\dustri bank syari’ah meningkat dari tig,
US) dan 19 unit usaha syari’ah (UUS)
| BUS dan 23 UUS pada Febryar

h jaringan kantor perbankap

Dalan
perbankan syar
signifikan. Jumlah i1
bank umum syari‘ah (B
pada tahun 2005 menjadi I

2011. Secara keseluruhan jumla
*ah meningkat dari 550 kantor tahun 2005 menjadi 1.79¢

syar
ada peningkatan jaringan 226%
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kantor pada tahun 201 | atau

dalam enam tahun atau 37.73% per tahun. Hal ini mampy

mendorong perkembangan aset yang lebih cepat. diman
as'cl BUS dan USS meningkat 60% pertahun, dari 2( g;
trilyun rupiah pada tahun 2005 menjadi 95,99 trilyun F:l
p?lda Februari 2011. Meski demikian. partisipasi L;mwt IF:lah
di Indonesia yang ratusan juta penduduk terhadap Li dS am‘
perbankan syari’ah masih tampak kecil. Hal ini terl'hn USln.
sedil.dmya pemilik rekening tabungan di industri ;;l dari
syarl.‘ah yang hanya 1.477 juta rekening pada t:l)mri a:kalj
:Twnmgkat menjadi 6,977 rekening pada tahun 2011.! ; HOP%
tidak terlepas dari karakteristik industri perb N e
yang merupakan hal baru bagi ba . anlfan Span ok
gi bangsa Indonesia mespikun

Islam tel 1adi ai
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aran yang met .
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| Bank Indonesi isti
dalam wwww b go,id 1a, Statistik Perbankan Syariah kwartal 11 2011
id. J A .4 3

5 Aslart
2 Askari Hossei
sem dkk.. New
Nt 0 o LL New Issues in Islamic Finance & E ,
enges, (Wiley Finance Series, 20( nce & Economics.
N 8, 2009) . him. 47-80
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negara Muslim mendapatkan kemerdekaan dari cengkeraman
kolonialisme pada tahun 1950an sampai dengan 1960-an. Pada
tahun 1963, seorang aktivis pergerakan sosial Ahmad-al-Najjar
mendirikan sebuah institusi keuangan yang menpromosikan
lembaga kesejahteraan sosial bernama Mit Ghamr Local Saving
Bank (1963-1967) dengan mekanisme institusi keuangan yang
sebenarnya menggunakan prinsip-prinsip syari’ah Islam.
Bahkan, setelah Mit Ghamr tidak lagi eksis. di Mesir kembali
didirikan institusi keuangan syari’ah Nasr Social Bank
pada tahun 1971 untuk menolong sebagian golongan lemah
dan tidak mampu.’ Selanjutnya. negara-negara lain seperti
Malaysia dan Dubai juza memperkenalkan institusi Keuangan
berlandaskan prinsip syari’ah yaitu Lembaga Tabung Hajt
Malaysia pada tahun 1963 dan Dubai Islamic Bank pada tahun
1975. Akhirnya. dua negara terakhir ini dan Bahrain dikenal
sampai saat ini sebagai pusat-pusat perkembangan industri
keuangan syari’ah internasional karena dukungan pemerintah

yang sangat besar dan tingginya minat bisnis keuangan syari'ah

di wilayah tersebut.

Sebuah lembaga pemeringkat industri keuangan
internasional "The Banker” melakukan survey terhadap 500
lembaga keuangan syari’ah internasional meliputi perbankan
syari'ah, Islamic windows, Islamic investment banks, dan
asuransi syari’ah pada tahun 2008 seperti tampak dalam tabel

di bawabh ini:

3 Igbal, Zamir dan Abbas Mirakhor, An Introduction to Islamic Fi-
nance: Theory and Practice, (John Wiley and Sons Pte. Ltd, 2007), him. 24.
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Tabel 1.

Total Aset [ndustri Keuangan Syari’ah Global

/ Jumlah (USS milyar) '
Scktor E/’:—z,/—(:(ﬁr'
=5
Islamic banks 50

" Islamic windows -
e

20

Isl -
Takaful =

y I _ . & .
"’Su’::)t%mker (dikutip dari Askari dkk., 2009)

Tabel 1 di atas menunj ukkan bahwa total aset indysty;

keuangan syari'ah global cukup menjanjikan dibandingkap

dengan kondisi tahun sebelumnya yang mencapai USS$ 500 4

atau mengalami kenaikan sekitar 29.7%. Namun demikiay

sampai saat ini belum ada satu pun lembaga pemeringkat
atau institusi pendidikan yang melakukan survey terhadap
total lembaga keuangan syari’ah secara global dari leye|
mikro, menengah, sampai besar bahkan perusahaan muyls
nasional. Oleh karena, jumlah tertera pada tabel di atas paling

tidak memberikan gambaran seberapa besar potensi indust

keuangan syari’ah secara global.

Indonesia sendiri bukanlah negara yang baru mengenal
industri ini. Ide pendirian bank syari’ah sudah muncul sejak
tahun 1970-an pada saat acara Seminar Nasional Hubungan
Indonesia Timur Tengah pada tahun 1974, yaitu pada saat
pertamaXkali bank Islam komersial didirikan yaitu Dubai [slamic

Bank." Namun demikian kelambatan respon pemerintah dalam
menangkap peluang pengembangan industri keuangan syari‘ah

membuat industri ini seolah masing asing bagi sebaglan

4 Ibid., him. 26.
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masyarakat Indonesia. Praktis baru UU Nomor 7 Tahun 1992

tentang Perbankan yang memberi celah dibukanya perbankan
dengan sistem bagi hasil.

B. Tujuan Penelitian

| Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi nasabah dalam menabung pada

perbankan syari‘ah di Yogvakarta.

2. Untuk mengetahui sebarapa besar peran aspek
religiusitas nasabah terhadap permintaan tabungan

masyarakat di perbankan syari’ah di Yoevakarta.

C. Tinjauan Pustaka

Sudah banyak penelitian dilakukan untuk mengetahui
persepsi masyarakat terhadap perbankan syari’ah. baik
yang dilakukan oleh lembaga regulator maupun akademisi.
Lailati Sukma, misalnya, meneliti tentang faktor yang
berperan mempengaruhi nasabah menabung di bank BNI di
Indonesia.’ Dengan alat uji regresi linier berganda, ditemukan
tiga hal penting. Pertama ditemukanbahwa PDB Indonesia
berpengaruh signifikan positif terhadap tabungan masyarakat
pada Bank BNI. Sehingga setiap kenaikan/penurunan produk
domestik bruto menimbulkan pengaruh terhadap tabungan
masyarakat pada Bank BNI. Kedua. suku bunga tabungan
negatif dan tidak signifikan terhadap tabungan masyarakat

pada Bank BNI. Sehingga kenaikan/penurunan suku bunga

5 Laila Sukma, 2004, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Tabungan Masyarakat Pada Bank BNI di Indonesia Tahun 1991-2002., Skripsi.
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia, tidak dipublikasikan.
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|
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mengakiba
BNL

an total penerimaan ekspor akap

Jean masyarakat pada Bank

Ratna Priatin meneliti faktor yang mempengary}y;

permintaan masyarkat menabung di BPR Syari’ah.® Darj hasi|
analisis yang dilakukan oleh penulis. maka dapat disimpulkan
bahwa variabel agama merupakan variabel yang paling
Jominanmempengaruhi motivasimenabung di BPRS. Semakiy

masvarakat/nasabah yakin akan kehalalan system operasiong|
BPR.S. maka motivasi menabung akan meningKat bahkan big,
sampai dua Kali lipat/lebih. Sedangkan bagi hasil terhadap
simpanan nasabah yang diberikan BPRS kepada nasabal,
kemudian kemudahan-kemudahan dalam bertransaksi yang
disediakan oleh BPRS. juga pelayanan baik yang diberikap
oleh karyawan maupun pelayanan secara keseluruhan, serta
referensi yang bersumber dari anjuran ustad/kyai maupun
dari informasi media massa sama skali tidak mempengaruhi

motivasi seseorang untuk menabung di BPRS.

Lembaga Penelitian [PB tahun 2004 meneliti dengan

Judul “Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat Terhadap

Bank Syari’ah di Wilayah Jawa Barat.”” Hasil analisis model

6 Ratna Prihatin, 2005, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Me.nabu'n 2 di BPRS BDW Yogvakarta Tahun 2004. Skripsi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Islam Indonesia, tidak dipublikasikan.

7 Bank Indonesia dan Institut Pertanian Bogor, Potensi. Preferensi,

;/{.;n Pcr:/a/u{ Masyarakat Terhadap Bunk Syari‘ah di Wilayah Jawa Barat.
K.J 1at ’www.bl‘;:o.:d. Lihat pula penelitian sejenis oleh Aprilia, Emawati, 2004.
erja Perbankan Syari’ah dan Preferensi Nasabah Tentane Bank Syari‘ah.
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logitmenunjukkkanbahwabank syari*aly ternyatalebih diminati
kalangan berpenghasilan menengah ke bawah. 1

al ini terutama
karena didukung dengan sistem jemput bol

a yang merupakan
andalan utama dalam melayani nasabalh (terutama BPRS) y

sangat diminati masyarakat dari kalangan lersebut. Temuan
hasil studi menunjukkan bahwa pengetahuan

terhadap bank syari’ah baik yang berk

ang

masyarakat

aitan dengan sistem
maupun jenis layanan/jasa, masih dapat dikatakan rendal..

Selain itu aksesibilitas/keberadaan bank syari*al, juga menjadi
salah satu faktor yang menentukan keinginan masyarakat
untuk mengadopsi (terus mengadopsi) bank syari’ah. Variabel
variabel dominan yang -dihasilkan dari proses pengolahan
data primer dengan analisa logit kemudian dianalisa silang
dengan variabel-variabel yang relevan ditemukan pada lokasi
penelitian. Variabel ekonomi yang relevan terpilih yaitu jumlah
tenaga kerja. jumlah perdagangan kala menengah dan kecil,
jumlah kantor bank dan lembaga keuangan, aksesibilitas jalan,
jumlah enghimpunan dana perbankan dan penyaluran kredit
perbankan. Sementara variabel sosial yang relevan adalah
jumlah umat Islam, jumlah tokoh agama yang menunjukkan

posisi sosial dalam asyarakat, jumlah pondok pesantren dan
jumlah rumah ibadah.

Kerjasama Bank Indonesia Dengan Pusat Penelitian

Kajian Pembangunan Lembaga Penelitian Universitas

Diponegoro tahun 2000 meneliti dengan judul “Potensi,

Preferensi dan Perilaku Masyarakat Terhadap Bank Syari’ah

di Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta™.
Skripsi IPB, Tidak dipublikasikan.

8 Bank Indonesia dan Pusat Penelitian dan Kajian Pembangua-

nan Ul]i\r‘Cl‘SiIaS DipOllegm'O, PU!U”SL PJ'{{/‘}I-{_’”.‘Y‘ ffu” P(_'f-l-[ﬂk“ ‘ !{f-\‘_]?(”'ﬂ-‘
kat Terhadap Bank Syari'ah di Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
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Dari h

dan perilaku m

bahwa pertam

disimpulkan
asing Kabupaten/Kota berkaitan denga
2an

nyata pada masing-m
kelompok umur, pendidikan, pengeluaran dan latar belakg,,
chang

pekerjaan. Kedua. pada
paling menentukat

sisi tabungan maka terlihat by},
| ahwgy
1adalah variabel aktifitas sog; |
a )

faktor yang
penerimaan terhadap hal baru serta pemahaman sistem )
55 ol g ank
syari‘ah yang mempunyai sifat komprehensif. Ketiga, paq
cl, pa a

sisi pembiayaan maka terlihat faktor-faktor yang banyak
berpenagruh adalah variabel aktifitas sosial. Kketerbukag
terhadap hal-hal baru, perbedaan ras. serta pemahg, n
. ‘e Ilan
tentang sistem syari'ah yang komprehensif. Keempat hasi]
perhitungan interaksi antara faktor potensi dan Pl'ei‘"er 1‘
terhadap perilaku masyarakat pada perbankan sy i:.nSl
menunjukkan bahwa penurunan tingkat potensi mas;)arl 0
tidak berpengaruh terhadap probabilitas keinginan i
menabung maupun memperoleh pembiayaan d;'i : e bunmk‘
syari’ah. Hal ini mengisyaratkan bahwa intervensliJ tr ;ml‘a“
peningkatan preferensi masyarakat akan merupak e
yang dominan bagi pengembangan perbank P‘” =i
gan perbankan syari’ah di Jawa

Tengah maupun DI Yogyakarta.

Pengkajliil?éz?z?s Zmam Bank. [ndonesia  dengan Pusat
Universitas Brawij an Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi
“Potensi, Pref(-':renU'a):ja tahm.] 2000 meneliti dengan judul
Syal-["ah_.. S i, an. Perilaku Masyarakat terhadap Bank

| pada Wilayah Propinsi Jawa Timur™. Dari

}’()g]'(;/( .
arta,http://www hi o i
3 B'ui :\\Jvu.bl.go.ldll3439/BI‘SESJ'uenni d i
.7 bank Indonesia da ateneIn onesia.pdf.
/U”W@l's”as Brawijawa Pou:;:}- 'PU;al Pengkajian Bisnis dan gkonomi Islam
)(ﬂ/{[/} [j(”)" S‘ i S 81, r(’/t']'(.'”\-f' / % ¢
Syari’ah: Studi o St dan Perilaku Masyarakat ter-
udi pada W ilayah Propinsi Jawa Tim ‘Ulf‘fl“ﬁ(:rumf
St ur: Lihat hitp://
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hasil estimasi Logit masyarakat individual dapat dikemukakan
bahwa keputusan memilih atau tidak memilih Bank Syari ah,
dipengaruhi oleh tujuh faktor. yaitu:(1) Periode pembayaran,(2)
jaminan, (3) Lokasi(4) Keadaan Ekonomi, (5) Tugas and
Keadaan. (6) Umur and lingkaran kehidupan dan (7) sodara
serta satu variabel yang lain yaitu: (8) Pendidikan. Di antara
tujuh faktor yang mempengaruhi keputusan memilih Bank
Syari’ah atau Konvensional, ada satu faktor yang paling
dominan, yakni faktor Lokasi (Beta=-1.47) dan ini paling besar
di antara Beta yang ada dalam model estimasi. Dengan melihat
hasil estimasi tersebut, Bank Syari’ah harus memperhatikan
faktor periode pembayaran, jaminan. lokasi. keadaan ekonomi.
tugas and keadaan, umur and lingkaran kehidupan dan sodara
serta variabel Pendidikan masyarakat perlu diperhatikan. Oleh
karena esensi dari perilaku dan preferensi masyarakat terhadap
Bank, diaktualisasikan ke dalam tujuh faktor dan satu variabel

sebagaimana disebut terakhir.

HasilestimasiLogitrespondenperusahaanmenunjukkan
bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi perusahaan
untuk memilih bank syari’ah atau bank konvensinal, yaitu: (1)
pelayanan, (2) ukuran, (3) nama, (4) referensi. Dari keempat
faktor tersebut, faktor referensi memiliki posisi yang paling
dominan. Hal ini dibuktikan oleh tingginya nilai koefisien
Beta (standardized) dari faktor tersebut dibandingkan dengan
koefisien Beta dari faktor lainnya.

Kerjasama antara Direktorat Perbankan Syariah. Bank
Indonesia, dan Institut Pertanian Bogor tahun 2004 meneliti

dengan judul ** Potensi. Preferensi, dan Perilaku Masyarakat

Www.bi.20.id/13440/BPSESJatimindonesia.pdf.

—
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Rank Svari‘ah di Wilayah Kalimantan Selatan:
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;],mam‘m Sclatan berdasarkan hasil analisis logit adalah.
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perbankan syari‘ah. Variabel-variabel yang mempengaryh

keputusan masyarakat untuk mengadopsi bank Syart'ah

Pertimbangyp
profesionalisme dan aksesibilitas bank. tingkat Pengetahugy

Kalimantan Sclatan adalah jenis pekerjaan.,

tentang bank syari‘ah. posisi tokok Keagamaan, persepsi
terhadap bunga yang bertentangan dengan agama. Kesan
positif terhadap bank syari‘ah dan keberadaan bank syariah.

Sementara keputusan masyarakat untuk terus mengadops;

bank syari'ah dipengaruhi oleh variabel variabel tingkat

pendidikan, pendidikan formal bisnis, keterbukaan

terhadap
informasi, pertimbangan kemapanan d

an asesibilitas bank.
pengetahuan terhadap bank syari’ah. dan status nasabah bank
syari‘ah saja. Sedangkan keputusan m

asyarakat untuk ingin
mengadopsi

bank syari’ah dipengaruhi
pendidikan non formal baik keagamaan ma
pekerjaan pengusaha dan

variabel-variabel:
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terhadap  bank syart’ah, kesan
ari"ah, persetyjy

dan status responden (nasabah

10 Bank Indoy
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nasabah bank). Pertimbangan masyarakat dalam memilih bank
haik bank konvensional maupun bank syari‘ah relatif sama.
pertimbangan masyarakat vang utama dalam memilih bank
adalah aksesibilitas, kredibilitas, profesionalisme pelayanan.
dan fasiltas pelayanan. Bungabagi hasil baik  dalam

penghimpunan dana maupun pembiayaan bukan menjadi

pertimbangan utama.

Kerjasama Direktorat Perbankan Syari'ah - Bank
Indonesia dengan Institut Pertanian Bogor tahun 2004 meneliti
dengan judul “Potensi, Preferensi dan Perilaku Masyarakat
terhadap Bank Syari’ah di Wilayah Sumatera Selatan™.
Variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan masyarakat
untuk mengadopsi bank syari’ah di Sumatera Selatan adalah
pendidikan non formal bisnis, jenis pekerjaan, pertimbangan
kemapanan dan profesionalisme pelayanan, posisi tokoh
keagamaan. ketaatan beragama, persepsi terhadap bunga, kesan
positif terhadap bank syari’ah dan keberadaan bank syari“ah.
Sementara keputusan masyarakat untuk terus mengadopsi
bank syari’ah dipengaruhi oleh variabel-variabel: pendidikan
non formal keagamaan, dan keterbukaan terhadap informasi.
Sedangkan keputusan masyarakat untuk inginmengadopsi bank
syari"ah dipengaruhi variabel-variabel: pendidikan non formal
bisnis.jenis pekerjaan, posisi tokoh keagamaan, kesan positif
terhadap bank syari’ah, dan persetujuan terhadap penerapan
prinsip syari’ah dalam perbankan. Pertimbangan masyarakat
dalam memilih bank. baik bank konvensional maupun bank
svari'ah relatif sama. Pertimbangan masyarakat yang utama
dalam memilih bank adalah: aksesibilitas, kredibilitas.

profesionalisme pelayanan, dan fasilitas pelayanan. Bunga/
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D. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian  survey, Yiig
didasarkan pada penelitian  sampel  nasabah beberap;
perbankan syari‘ah di Kota Yogyakarta. Variabel utamg Yang
diteliti adalah permintaan nasabah dalam menabung. Variabe|
vang diduga berpengaruh terhadap permintaan menabung jpj
. adalah variabel religiusitas nasabah. usia nasabah, referens;
tingkat pendidikan nasabah dan kualitas layanan yang diberikq,
oleh bank syari'ah. Variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Religiusitas
Religiusitas adalah kepercayaan yang dianut oleh

seorang nasabah yang mengajarkan segala sesuatu yang
baik dan bermanfaat bagi manusia. Dalam hal ini adalah
keyakinan orang bahwa segala aktifitas hidupnya harus
senantiasaberlandaskansyari’ahIslam, termasukdidalamnya
bermuamalah dalam aspek menabung. Lemah kuatnya
Agama diukur dari tiga unsur yaitu, aspek keyakinan, Ibadah
dan Akhlaq dan diukur dalam berdasarkan skala likert 1
untuk melihat tinggi dan rendahnya. Tingkat religiutitas in

diukur dengan tiga pertanyaan utama, yaitu:

a. Saya berkeyakinan hanya agama Islam-lah yan
benar, baik dalam aspek ibadah maupun dalam urusat

muamalah dan berkehidupan bermasyarakat.

——————— _//
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b. Dalam melakukan setiap aktivitas, saya selalu niatkan
untuk amal salch sambil melawan hawa nafsu. termasuk

dalam aktivitas belanja. menabung dan sebagainya.

g

Dalam kehidupan schari-hari. saya selalu bersikap
hormat, santun, lemah lembut kepada sesama. dan

tidak pemarah

(]

Tingkat pendidikan nasabah

Tingkat pendidikan mencerminkan Kemampuan
seseorang dalam menggunakan sumber dava. terutama
potensi akal, dalam mencapai tujuannya. Aspek svari‘ah
diduga lebih mudah dipahami oleh mercka vang
berpendidikantinggidibandingkan olch mercka yang Kurang
berpendidikan. Dalam halini, pendidikan diukurberdasarkan
tingkat pendidikan terakhir seseorang. pendidikan formal
maupun informal seperti termasuk kursus-kursus dan diukur

berdasarkan jumlah tahun menjalani pendidikan.

. Kelompok Referensi

(V%]

Sebuah kelompok referensi bagi seseorang adalah
kelompok-kelompok  yang  memberikan  pengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap dan
perilaku seseorang. Seseorang dipengaruhi oleh kelompok

referensinya dengan melalui 4 (empat) cara. yaitu:

a. Kelompok referensi menghadapkan seseorang pada

perilaku dan gaya hidup baru.

b. Mempengaruhi sikap dan gambaran diri seseorang

untuk menyesuaikan diri.

c. Menciptakan suasana untuk menyesuaikan yang
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dapat mcmpenearuhi pilthan seseorang terhadap suay,
aps g

produk.
4. Kelompok referensi juga mempengaruhi  perilaky,
. C | .
ceseorang dalam pembeliannya dan menjadi pedomay

Lonsumen dalam bertingkah laku.

Disini kelompok referensi dibagimenjadidua variabe|_
kelompok referensi 1 mendapatkan informasi dari medj,
massa dan kelompok referenst 2 mendapatkan informas;
dari teman. yang diukur berdasarkan variabel dummy yang
dinyatakan dengan angka 1 atau 0. vaitu 1 untuk jawabay

dengan referensi dan 0 untuk jawaban tanpa referensi.

4. Usia nasabah
Usia mencerminkan juga kedewasaan pemikiran

dalam mengambil keputusan. Dalam hal ini usia diukur
usia seseorang pada saat menjadi nasabah bank syari‘ah.

dalam satuan tahun.

5. Persepsi terhadap bunga adalah riba

Persepsi adalah proses seseorang individu memilih,
mengorganisasi dan menafsirkan  masukan-masukan
informasi untuk menciptakan sebuah gambar yang bermakna
tentang dunia. Persepsi terhadap bunga adalah riba diukur
untuk mengetahui persepsi nasabah apakah bunga itu haram
ataukah tidak. Dalam hal ini persepsi diukur dalam satuan
binomial dummy, yaity vaitu | untuk jawaban bahwa bungd

adalah riba yang diharamkan dan 0 untuk persepsi bahwa
*bunga tidaklah haram",

6. Kualitas layanan bank

____—-——/
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Kualitas layanan bank mengukur pelayanan secara
keseluruhan  yang  diberikan kepada nasabah. diukur
melalut kepuasan nasabah dalam memperoleh kemudahan
bertransakst yaitu dalam hal menarik dan atau menyimpan
dana di bank syari’ah berdasarkan dan diukur dalam skala

likert 1-4. Jenis pelayanan yang diukur adalah:

a. Keramahan dan Kketerbukaan pelayanan terhadap
nasabah
b. Kecepatan dan kemudahan proses penyimpanan dan
pengambilan uang tabungan atau deposito di Bank.
Keputusan Nasabah untuk menabung di Bank Syari“ah.
Yaitu keinginan seseorang untuk membuka tabungan
di Bank Syari’ah di Yogyakarta. Diukur berdasarkan
Jjumlah prosentase tabungan nasabah di Bank Syari‘ah

dibandingkan total tabungan yang dimiliki.

E. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey, berdasarkan

data primer yang diperoleh melalui metode wawancara.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah masyarakat

yang tinggal kota Yogyakarta dan sedang melakukan transaksi
di bank-bank syari'ah di Yogyakarta. Besarnya sampel
yang digunakan sebanyak 60 (enam puluh) orang dengan

mempertimbangkana kecukupan distribusi yang mendekatt

normal dan variasi sebaran sampel.

secara stratified purposive samplir

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan

1. Sampel dikelompokkan
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pjadi strald menurut usia, yaitu: usia muda (di hﬂwah 0
lTlL‘ .\ S X -
ak 20 responden. usia sedang (antara 405,

tahun) sebany . -
50 orang dan usia tua ( di atas 50 tahun)

tahun) schanyak

sebanyak 20 orang.

F. Metode Analisis Data

Data yang berasal dari opini responden yang bersify
kualitatif  diubah menjadi angka-angka, sehingga dapat
dilakukan analisis secara kuantitatif, yaitu dengan cqp
menilai atau memberi bobot pada Jjawaban yang diberikan o},
responden. Adapun metode analisis kuantitatif yang digunakq
adalah model regresi, denganmetode ordinary least square. Ay
analisis ini digunakan untuk menghitung dan memperkirakap
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suapy
kejadian terhadap kejadian lainnya. Dalam hal ini hubungan
antara variabel-variabel tersebut dapat diformulasikan dalam

persamaan linier berganda sebagai berikut :

Y =p0+pIX1i+ p2X2i + B3X3i + p4X4i + p5X5i+

P6X6i + B7XTi + ¢,
Dengan Y, adalah permintaan tabungan di bank syari’ah di
Yogyakarta (dalam persen terhadap total tabungan), X1 adalah
tingkat religuisitas nasabah (skala 1 sampai 4), X2 adalah
tingkat pendidikan nasabah (dalam jumlah tahun), X3 adalah
rt'eferensi dari media massa (dalam variabel dummy, dengan
x?llai I jika memiliki referensi media massa dan 0 jika nasabah
tidak memiliki referensi media massa), X4 adalah referensi dan
lelr?lan._ kerabat dan relasi (dalam variabel dummy, dengan nia
I jika memiliki referensi teman dan kerabat dan 0 jika nasabal

______...--—""'"
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tidak memiliki referensi teman dan kerabat). X5 adalah Usia
nasabah (jumlah tahun), X6 adalah persepsi tentang bunga
adalah haram ataukah tidak (dalam variabel dummy, dengan
nilai 1 jika nasabah menganggap bunga adalah haram dan 0jika
sebaliknya), dan X7 adalah kualitas pelayanan yang diberikan

oleh Bank syari’ah (berdasarkan skala 1 hingga 4).

G.Hasil dan Analisis Penelitian
1. Validitas dan realibilitas data

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat
pengumpul data primer melalui angket dapat sesuai dengan
sasaran yang akan dituju dalam penelitian. Kriteria validitas
in menggungkan derajat keyakinan (1-a) adalah 93%.
[ndikator yang diukur dengan menggunakan skala ada dua
vaitu aspek religiusitas dan kualitas pelayanan. Dari hasil
wji ini diperoleh nilai r-statistik untuk variabel religiusitas
masing-masing adalah 0,802; 0,788 dan 0.822 sedangakan
untuk variabel pelayanan adalah 0,561 dan 0.561. Sedangkan
nilai r kritis atau — adalah 0.254. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator reliugisitas (X))

dan pelayanan (X,) adalah valid.

Di sisi lain, uji reliabilitas diguanakan untuk
mengukur kestabilan hasil akhir data, sehingga dapat
digunakan untuk proses pengujian selnajutnya yang dapat
dipercaya (reliabel). Penelitian ini menggunakan formulasi
koefisien Alpha untuk mengukur koefisien reliabilitas.

Dari perhitungan diperoleh koefisien a/pha untuk variabel

e -
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ligiusitas dan pelayanan masing-masing adalah 0 89q dan
religusias ue - I e o
0.719. sedangkan nilat alpha kritis 0,600. Dengan dcnmk.an
.’ il N ' »
dapat disimpulkan bahwa data adalah reliable.

[ ]

_ Profil Responden

Sebaran  distribusi - responden  dalam penelitian
ini cukup heterogen. Ditinjau dari aspek usia, tingka
pendidikan. pilihan produk simpanan dan lamanya menjad;
nasabah di bank syari‘ah ditunjukkan pada tabel | (j bawah

ini.

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Usia.

Pendidikan, Lama menjadi nasabah dan pilihan produk

e

i et same; Pilihan
Usia Persen | Pendidikan | Persen menjadi Persen 7y Persen

} Responden nasabah P

30 tahun 15,0 SMA 16,7 < 2 tahun 21,7 Tabungan 75

kurang

;‘:3: 21,7 | Diploma 233 | 23tehun | 167 | deposito | 2
i 326 | Sarjana 550 | 34tahun | 250

tahun

50 tahun ke

atas 31,7 >4 tahun 36,7

Sumber: Data Primer yang Diolah

Dari tabel 1 dj atas dapat diketahui bahwa sebaran
responden dari sisi ysia cukup heterogen, demikian pula dar

sist lamanya menjadi hasabha di bank syari’ah. Sedangkan
dari aspek pilih

an produk, sebagian besar nasabah adalah
nasabah tabung

an dan sebagjan kecil (25%) adalah pemilik
deposito. Demikian pula d

il I sahaotan
art sisi pendidikan, sebaghd
besar reponden adalgl be

“ g . . o o1 13
tpendidikan tinggi atau sarjd

; ACOR Qarmms : " Lo aka
dan pasca sarjang, Dengan prof) responden tersebut m
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divakini bahwa distribusi data mampu mencerminkan
kondisi nasabah bank syari‘ah pada umumnya, sehingga

diperoleh kesimpulan yang mampu  mewakili perilaku

populasi.

Analisis Hasil Regresi

[

Berdasarkanhasil analisis regresi diperoleh persamaan
regresi sampel berikut:

Y=-30.935+ 6,893 X+ 0.824X,’+ 6.507X + 12314X, +
0.018X, - 1.458X + 18,130X."

t-statistik (-3.306) (3.006) (Z,5857) (1.711) (2.738) (0.139)
(-0.324) (7.677)

F-statistik: 60.511 R*=0.8906
Keterangan: * = Signifikan pada « = 5%

Dari hasil uji statistik (uji t) dapat ditunjukkan bahwa
terdapat empat variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap pemintaan tabungan di bank syari’ah dan tiga
variabel yang tidak signifikan berpengaruh. Keempat
variabel yang berpengaruh tersebut adalah tingkat
religiusitas (X,). tingkat pendidikan nasabah (X,), referensi
teman (X)), dan kualitas pelayanan bank (X,). Sedangkan
variabel yang tidak berpengaruh signifikan adalah referensi
dari media (X,), usia nasabah (X,) dan persepsi terhadap

keharaman bunga (X, )

Dari hasil uji terhadap asumsi klasik, tidak ditemukan
adanya pelanggaran terhadap asumsi heteroskedastitas
(uji White), autokorelasi (Uji LM dan uji Durbin Watson)

e ———
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aupun usumsi multikoloniaritas (uji Korelasi parsial)
III;ini:an demikian model dapat digunakalj l-ll'ltllk alat U."tuk
n:'n;prcdiksi. Model ini memiliki kO-e-l'lS.len determingg;
;R:) \-.-:hcsar 0.8906 yang artinya memiliki daya Ketepatap,

engukur realitas.
vane baik untuk mengukur reali

Dari sekian pengujian tersebut dapat disimpylkgp,
bahwa kualitas layanan bank (X,) dan referensi relyg;
teman (X,) merupakan faktor paling bf:rpengaruh terhadap
permintaan tabungan di bank syari’ah. Mereka yang
mendapatkan pelayanan baik dari bank berpotens;i menabung

.lebih tinggi 18,13% dibandingkan rata-rata. sedangkanp
mereka yang mendapatkan referensi dari relasj mengenaj
bank syari’ah berpotensi meningkat tabungannya 12.31%
di atas rata-rata nasabah. Selain itu, faktor religiusitas (X1)
dan tingkat pendidikan nasabah (X,) juga berpengaruh
penting terhadap permintaan tabungan. Aspek religiusitas
nasabah yang lebih baik berperan meningkatkan porsi
tabungan mereka di bank syari’ah. Demikian pula semakin
tinggi tingkat pendidikan nasabah berpengaruh terhadap
tingginya permintaan tabungan,

Disisi lain, hal yang menarik ditemukan adalah bahwa
persepsi terhadap haramnya bunga (X,) tidak menjamin

nasabah untuk pergj dan menabung di bank syari’ah. Sesuai

an sebelumnya, banyak umat

Ang masih bersikap tidak konsisten. Di
satu sisi pendapat mereka

adalah ribg y

tidak bersjk

dengan penelitian-penelit
Islam di Indonesiq y

adalah menyetujui bahwa bunga
ang diharamkap

ap untuk me
bunga atau bank syari’

namun di sisi lain mereka
lakukan prakiik perbankan tanpa

ah. Hal inj (erkajy dengan kesulitan
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mereka untuk membedakan secara nyata antara bank
syari'ah dan bank konvensional dan pertimbangan utama
mercka dalam memilih bank banyak dipengaruhi oleh
aspek rasional, seperti aspek keuntungan atau fasilitas yang

mereka terima.

Selain itu, aspek usia nasabah dan referensi media
tidak berperan signifikan mempengaruhi permintaan
tabungan di bank syari’ah. Minimnya informasi atau iklan
vang disampaikan oleh industria perbankan syari'ah di
media cetak maupun elektronik membuat masyararakat sulit
mengenali bank syvari’ah melalui media ini. Metode direct
selling ataupun metode berantai dari mulut ke mulut lebih
berperan efektif untuk mengsosialiasikan bank syari ah

sebagai entitas baru di Indonesia.
4. Aspek Religiusitas Nasabah

Dari analisis di depan ditemukan bahwa aspek
religiusitas nasabah berperan penting bagi keputusan
nasabah untuk menabung. Jika hal ini kemudian diuraikan,
aspek religiusitas apakah yang paling berpengaruh maka
dapat diuraikan menjadi tiga aspek dasar. yaitu aspek
keyakinan beragama (akidah), aspek praktik beribadah dan

aspek moralitas bermuamalah.

Jika ketiga aspek tersebut diuraikan dan dilakukan
analisis regresi maka ditemukan sebagaimana dalam tabel

berikut ini.

Tabel 2. Hasil Regresi terhadap fungsi Tabungan di Bank

————

w Vol. 3, No. 2, Desember 2011

2
(d
-



eno & Peran Religiusitas terhadap Permintaan Menabung
Pl'i"l‘nggﬂ Sus di Banf\' Svarit ‘ah

Syari‘ah
P el S 60
iable e
Dependefxl;ana Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
e 799855 1005359 2784930 gq75
C 130077 2302217 LH6LS o3y
AKIDAH 3:031437 1.872692 1.645485 0.106]

A?(ﬁmé 0150664 2577568 0.061944 0950

168 0333939  1.975939 (53

BDDh 0o 3862008 1701943 0055
REF1 1307421 4643144 2815810 0.0069

REF2 0016067  0.137719  -0.116668 0907
Uﬁ'éA 11753620 4.370066  -0.383719 07028
£$ANAN 1863210 2459214 7576483 00009
R-squared 0.892293 Mcan_dqpendem var 64 16667
L(-;sqlikelihOO g 2119013  F-statisic 46.02499
Du%bin-WatSOn stat 1.739742  Prob(F-statistic) 0.000000

Dari tabel di atas dapat dilthat bahwa dari Ketiga
aspek religiusitas. hanva aspek ibadah yang memiliki peran
signifikan (dengan a=10%). Sedangkan aspek akidah dan
aspek akhlaq tidak dapat dilihat pengaruhnya secara terpisah
tethadap permintaan tabungan. Hal 1 menunjukkan
bahwa semakin taat seseorang dalam menjalankan ibadah
(khususnya ibadah mahdhah) berkorelasi positif dengan
permintaan mereka dalam menabung di bank svarah
Artinya mereka memandang bahwa menabung di bank
syari‘ah juga merupakan bagian dari amal ibadah. Di sisi
lain, aspek keyakinan dan moralitas tidak secara langsung
berpengaruh terhadap permintaan tabungan di bank
syari'ah. Secara statistik tidak terbukti bahwa mereka yang
meyakini bahwa hanya agama Islam-lah yang benar akan
memiliki porsi tabungan di bank syari’ah vang lebih tinggh
Demikian pula, tidak terbukti secara statistic bahwa merek?
yang bermoral dap beretika baik dalam berkehidupa?

bermasyarakat akan menjadikan bank syari‘ah scbag?

_——-.—-'f
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pilihan utama. Jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya,
temuan ini semakin mendukung bahwa keberadaan bank
syari'ah baru bisa dibedakan oleh masyarakat dalam tingkat
formalitas, seperti akad-akad yang digunakan. Namun
perbankan syari’ah belum mampu menampilkan perbedaan
yang lebih besar. misalnya dalam hal moralitas dan etika
maupun nilai spiritual sehingga mampu meyakinkan kepada
umat Islam bahwa bank syari’ah bukanlah bank alternative
namun merupakan bank yang seharusnya dimiliki oleh

umat Islam.

Pada kenyataanya. dari hasil analisi regresi ini. factor
religiusitas nasabah. yang merupakan unsur gabungan
dari aspek akidah, ibadah dan akhlaq, berperan signifikan
terhadap permintaan tabungandi bank syari’ah. Ketigaaspek
keagamaan in1 berinteraksi menjadi satu dan tidak dapat
dipisahkan. Seorang yang berakidah baik akan memiliki
tingkat ibadah dan akhlaq yang baik pula, setidaknya hal
ini terjadi dalam sampel penelitian ini. Sebagaimana hal ini
dapat diketahui dari koefisien korelasi antara aspek akidah,
ibadah dan akhlaq yang cukup tinggi, sekitar 0,7 hingga
0,8. Hal ini semakin menyimpulkan bahwa perbankan
syari’ah meski mampu tampil secara syari’ah bukan hanya
dalam aspek tampilan semata namun juga mencerminkan
nilai-nilai dan semangat spiritual yang syar’i serta pada
pegawainya mampu bertindak sesuai dengan etika dan

moralitas Islam.

()
(0%
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Tabel 3. Koefisien korelasi antara akidah, ibadah dap,

akhlaq
" AKIDAH | IBADAH AKHLAQ
T 0.7758
0729 | 0.7551
orrs9 | 07581 1

Sumber: data primer. diolah

H. Kesimpulan

Hingga penelitian ini dilakukan, dapat disimpulkap
bahwa dari sisi penawaran, faktor kualitas layanan dan referepg;
dari kawan masih berperan penting terhadap permintaan
tabungan di bank syari’ah. Kesempurnaan kualitas layanan,
baik dalam arti keramahan maupun kecepatan pelavanan
sangat berperan positif dalam mendorong nasabah bank
syari'ah untuk menabung. Di sisi lain, informasi referensi dari
kolega dan sanak kerabat lebih berperan penting dibandingkan
peran media massa untuk mendorong masyrakat menabung di

bank syari’ah.

Aspek religiusitas dan pendidikan nasabah, dari sisi
permintaan, merupakan variabel penting yang berperan
mendorong nasabah untuk menabung. Aspek religiusitas
ini merupakan satu kesatuan yang utuh, bukan hanya aspek
peribadatan nasabah, namun juga aspek akidah dan akhlagnya.
Semak.m tinggi aspek religi yang ada pada nasabah. akan
sem.akm tinggi permintaan mereka untuk menabung di bank

s'yzln.ah. Di sisi lain, tingkat pendidikan nasabah yang lebih
lingg1 akan mendorong nasabah untyk menambah tabungannyd

di bank syari*ah. Halini d: _ |
yart ah. Hal ini dlmungkmkan karena untuk memahamt

verbedaan b .
‘ antarabank - syarj’ah dan bank konvensional

e
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masih diperlukan penjelasan yang rumit. Industri perbankan
svari‘ah belum mampu menjelasakan secara sederhana apakah
perbedaan sekaligus keunggulan bank syari‘ah dibandingkan

bank konvensional.

Hal menarik dari penelitian ini adakah adanya keyakinan
bahwa bunga adalah haram tidak selalu mendorong orang
untuk pergi dan bertransaksi dengan bank svari'ah. Hal ini
dimungkinkan disebabkan oleh keraguan masyarakat bahwa
bank syari‘ah sudah benar-benar terbebas dari transaksi riba
(artinya bank syari’ah masih dianggap sama saja atau mirip
dengan bank konvensional) atau memang karakteristik
nasabah yang oportunis kurang mempertimbangkan aspek
halal dan haram, namun lebih mengedepankan aspek manfaat

atau keuntungan.

Dari penelitian ini maka saran yang dapat diberikan
adalah (1) kualitas pelayanan di perbankan syari’ah perlu
mendapatkan perhatian utama untuk ditingkatkan, (2)
sosialisasi perbankan syari’ah tidak efektif menggunakan
mendekatan halal-haram, namun lebih mengedepankan aspek
membangun etika dan moralitas serta spirit untuk ibadah, (3)
Bank syari’ah perlu melakukan sosiasisasi lebih intensif kepada
masyarakat berpendidikan menengah dengan metode yang
lebih sederhana namun tetap tidak keluar dari bingkai prinisp
syari’ah. Pendekatan rasionalitas yang digunakan selama ini

.

baru bisa ditangkap oleh mereka yang berpendidikan tingg.
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